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Abstrak
 

Fokus dari studi literatur ini adalah tentang hubungan antar suku bangsa di Indonesia. Dengan menggunakan

perspektif antropologi secara khusus studi ini membahas tentang relasi etnis Tionghoa dengan kelompok

etnik lainnya di Indonesia. Etnis Tionghoa adalah kelompok etnis yang telah lama datang dan bermukim di

Indonesia. Namun dalam masa yang cukup panjang kelompok etnis Tionghoa mengalami diskriminasi dan

tidak diperlakukan secara sebagai warga negara. Relasi Etnis Tionghoa dengan kelompok masyarakat

lainnya dipengaruhi oleh kebijakan rasial pemerintah Belanda yang menggolongkan etnis Tionghoa di

Indonesia sebagai orang asing. Kolonial Belanda memberlakukan etnis Tionghoa sebagai seorang yang ahli

dalam berdagang dan berorientasi dalam bidang ekonomi. Puncak diskriminasi terhadap etnis Tionghoa,

terjadi di masa presiden Soeharto dengan menerapkan kebijakan asimilasi yang melarang semua kegiatan

berbahasa mandarin dan menganjurkan ganti nama. Setelah era Reformasi sejak 1998, etnis Tionghoa dapat

merasakan kemerdekaannya berekspresi terutama setelah presiden Abdurrahman Wahid alias Gus Dur

kembali memperbolehkan etnis TIonghoa untuk merayakan imlek dan menunjukkan identitasnya. Tulisan

ini berbentuk bibliografi  beranotasi dan ingin memahami signifikansi studi dengan konteksnya saat ini.

......This literature study focus on the relationship between ethnic groups in Indonesia. Using an

anthropological perspective as an analytical lens, this study specifically discusses the relationship between

the Chinese ethnicity and other ethnic groups in Indonesia. Ethnic Chinese group has been settled in

Indonesia long before the European. However, for a long time the Chinese ethnic group in Indonesia

experienced discrimination and were not treated as a full citizen. the Dutch racial policy which classifies

ethnic Chinese in Indonesia as foreigners has shaped the relationship between Ethnic Chinese relations with

other Indonesian ethnic groups. The Dutch colonial also regarded the Chinese group as an expert in trade

and economic activities. The peak of this discrimination against ethnic Chinese occurred during the Soeharto

era by implementing an assimilation policy that prohibited all Mandarin speaking activities and

recommended Chinese people to change their mandarin names. After the Reformation era since 1998, the

Chinese have been able to feel their freedom of expression, especially after President Abdurrahman Wahid

or Gusdur allowed the Chinese to celebrate Chinese New Year and show their ethnic attribute and identities.

This paper is in the form of a annotated bibliographic and wants to explore the significant of the  finding

with today context
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